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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak 

Pengaruh model pembelajaran outside inside circle terhadap kemampuan 

bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK aisyiyah parangtambung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

jenis penelitian quasi eksperimen design. Sampel penelitian ini adalah 

kelompok B TK aisyiyah parangtambung. Teknik Pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel pada penelitian 

terdiri 16 anak yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 8 anak sebagai 

kelompok eksperimen dan 8 anak sebagai kelompok kontrol. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan analisis statistik non parametrik. Dilihat dari hasil 

penelitian disimpulkan bahwa kemampuan bahasa ekspresif anak yang 

mendapat perlakuan model pembelajaran outside inside circle lebih baik 

pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok pembanding. Hasil 

analisis data menunjukkan ada kenaikan rata-rata kemlompok 

eksperimen disbanding dengan kelompok kontrol. Hasil tes menunjukkan 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,41 > 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran outside inside 

circle memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan bahasa 

ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Parangtambung. 

 

Kata Kunci: outside inside circle, bahasa ekspresif, anak TK 

 

PENDAHULUAN  

Dalam penyelenggaraan Pendidikan anak usia dini selayaknya digunakan prinsip-prinsip 

berbasisi kebutuhan anak, pembelajaran yang menyenangkan, lingkungan yang terkondisikan, 

pembelajaran terpadu, pengembangan kecakapan hidup, berbagai lingkungan belajar dan 

sumber belajar yang dapat dilaksanakan secara bertingkat dan berulang (Aminatuzzuhriah, 

2020). Menurut Mantasiah (2018) Pendidikan anak usia dini merupakan sebuah pendidikan 

yang sangat penting dalam memberikan pengetahuan dasar, perkembangan dasar-dasar 

pengetahuan sikap dan keterampilan untuk keberhasilan proses pendidikan anak selanjutnya. 

Usia dini merupakan masa keemasan atau golden age, dimana anak berkembang sangat pesat 

sehingga pada masa ini banyak kemampuan yang perlu dikembangkan salah satunya 

kemampuan berbahasa. 
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Menurut Reni dkk (2017) kemampuan bahasa merupakan kebutuhan penting dalam 

kehidupan anak, yakni kebutuhan untuk menjadi bagian dari kelompok sosial. Pembelajaran 

bahasa diharapkan membantu anak didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, 

mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat serta menggunakan 

kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. Pembelajaran bahasa diarahkan 

untuk meningkatkan kemampuan anak untuk berkomunikasi dalam bahasa yang baik dan benar, 

baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 

manusia. Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi, dimana bentuk komunikasi 

itu ada banyak seperti halnya berkomunikasi dengan menggunakan bahasa ekspresif. 

Kemampuan bahasa ekspresif anak menurut Aqib, dkk (2016) menyatakan dimana anak 

sudah mampu berbicara secara teratur dan terstruktur, pembicaraannya dapat dipahami orang 

lain dan anak mampu merespon baik buruknya pembicaraan lawan bicaranya. Aris (2017) 

mengungkapkan bahwa bahasa ekspresif adalah bahasa lisan dimana mimik, intonasi, dan 

gerakan tubuh dapat bercampur menjadi satu untuk mendukung komunikasi yang dilakukan. 

Menurut Indrijati (2016) karakteristik kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun ialah anak sudah 

dapat mengucapkan lebih dari 2500 kosakata, dan lingkup kosakata yang dapat diucapkan anak 

menyangkut warna, bentuk, ukuran, bau, rasa, keindahan, kecepatan, suhu, perbandingan, 

perbedaan, permukaan (kasar-halus), dan jarak. Sejalan dengan hal tersebut Ariyana (2019) 

menyatakan bahwa Anak dengan kemampuan bahasa ekspresif yang baik akan mudah dalam 

bergaul dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya, oleh karena itu diperlukan suatu strategi 

atau model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini yaitu bermain sambil 

belajar seperti halnya model pembelajaran outside inside circle.  

Kagan (2013) mendefinisikan Inside Outside Circle sebagai suatu model pembelajaran 

dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar yang bertujuan untuk membantu 

meningkatkan pemahaman konsep yang dianggap sulit oleh anak. Menurut Hamzah (2019) 

model pembelajaran outside inside circle merupakan model pembelajaran yang menepatkan 

siswa saling membagi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda 

secara singkat dan teratur dengan pola lingkaran dalam dan lingkaran luar. Melalui penerapan 

model pembelajaran outside inside circle diharapkan mampu menumbuhkan keaktifan dan 

kedisiplinan belajar siswa dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa dapat dilihat dari siswa 

aktif bertanya dan menyelesaikan soal yang diberikan guru. Kedisiplinan dapat dilihat dari anak 

mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan langkah langkah pembelajaran. Sejalan dengan 

pernyataan di atas Shoimin (2014) menyatakan bahwa model pembelajaran outside inside circle 
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adalah model pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar yang diawali 

dengan pembentukan kelompok besar dalam kelas yang terdiri dari kelompok lingkaran dalam 

dan kelompok lingkaran luar. Pada hakikatnya penerapan model pembelajaran outside inside 

circle diarahkan untuk mempertajam kepekaan perasaan siswa, melatih daya tangkap, serta 

memberi kesempatan kepada anak untuk berekspresi secara lisan. 

Model pembelajaran outside inside circle bertujuan agar siswa dapat bekerjasama dalam 

suasana bergotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi Kurniasih (2015). selain untuk mengolah informasi 

pembelajaran inside outside circle juga dapat meningkatkan pemahaman bahasa pada anak. 

Sebagaimana yang dikatakan Ningsih, dkk (2017) bahwa model outside inside circle dapat 

berguna untuk melatih kedisiplinan dan ketertiban siswa. 

Sejalan dengan pernyataan di atas Komalasari (2014) mengungkapkan ada beberapa 

kelebihan yang dimiliki oleh model pembelajaran inside outside circle. Kelebihan model 

pembelajaran inside outside circle antara lain pemetaan informasi pada semua siswa, melatih 

siswa untuk berkomunikasi dengan sesamanya, keterlibatan siswa secara langsung dalam 

membahas pembelajaran, belajar akan lebih menarik, sebab dilakukan sambil berdiri sehingga 

tidak ada yang mengantuk. Sejalan dengan hal tersebut menurut Puriniawati, dkk (2015) 

menyatakan terdapat kekurangan model pembelajaran outside inside circle diantaranya: 

membutuhkan ruang kelas yang besar sehingga disalahkan oleh peserta didik untuk bergurau 

dan membuat konsentrasinya terganggu. Selain itu, model pembelajaran ini rumit untuk 

dilakukan. Selain itu, keterbatasan model pembelajaran inside outside circle, yang terlihat 

adanya beberapa anak yang enggan menyampaikan idenya. Selain itu, sulit juga untuk 

menciptakan keharmonisan dalam kerjasama antar anggota kelompok. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Aisyiyah Parangtambung ditemukan 

beberapa anak usia 5-6 tahun atau kelompok B yang kemampuan berbahasa ekspresifnya masih 

kurang misalnya kemampuan bertanya dan menjawab pertanyaan, kemapuan mengungkapan 

ide, perasaan dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai saat berkomunikasi, dan 

kemampuan bercerita atau menceritakan kembali yamg di dengar. Salah satu hal yang 

menyebabkan kurangnya kemampuan berbahasa ekspresif di sekolah ini dikarenakan metode 

yang digunakan menoton sehingga membuat siswa mudah bosan dan tidak bersemangat untuk 

melakukan pembelajaran oleh karena itu di perlukan model pembelajaran seperti outside inside 

circle, dimana anak terjun langsung bermain untuk memperoleh pembelajaran melalui 

pengalaman. 
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Sejalan dengan permasalahan tersebut pada penelitian yang dilakukan Pramana (2020) 

ditemukan hasil bahwa model pembelajaran Outside Inside Circle dapat mengembangkan 

kemampuan berbahasa pada siswa TK di Kelurahan Banjar Tegal. Sehingga dengan meninjau 

aspek jangka panjang model pembelajaran ini dapat dimanfaatkan sebagai jalan untuk 

membantu mengembangkan kemampuan Bahasa ekspresif pada anak usia dini. 

 

METODE PENELITIAN 

Peindeikatan yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah peineiliitiian kuantiitatiif deingan 

peineikanan pada peingujiian teiorii deingan meingukur variiabeil peineiliitiian seicara numeiriik dan 

meilakukan analiisiis data deingan proseidur statiistiik. Peineiliitiian iinii beirlokasii dii TK Aisyiyah 

Parangtambung dan diilaksanakan pada seimeisteir ganjil 2023/2024. Adapun jeiniis peineiliitiian yang 

diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah peineiliitiian eikspeiriimein seimu atau quasii eikspeiriimein deisiign 

yang meiliibatkan miiniimal dua keilompok. Satu keilompok adalah keilompok eikspeiriimein yang 

meindapat peirlakuan dan keilompok laiinnya adalah keilompok kontrol yang tiidak meindapat 

peirlakuan. Seilanjutnya diiuraiikan teikniik peingumpulan data yang diilakukan deingan tiiga cara 

yaiitu obseirvasii, teis, dan dokumeintasii.  

Adapun peingambiilan sampeil diilakukan pada peineiliitiian iinii deingan meinggunakan teikniik 

purposiivei sampliing yang mana meirupakan teikniik peingambiilan sampeil deingan peirtiimbangan 

khusus atau kriiteiriia teirteintu. Sampeil yang diigunakan yaiitu anak usiia 5-6 tahun dii TK Aisyiyah 

Parangtambung yang berjumlah 16 orang anak dimana 8 orang anak seibagaii keilompok kontrol 

dan 8 orang anak lainnya seibagaii keilompok eikspeiriimein. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Data yang diperoleh pada penelitian ini merupakan hasil nilai anak yang didapat dari tes 

awal (pre-test) yaitu sebelum diberikan kegiatan permainan outside inside circel dan setelah 

diberi tes akhir (post-test) outside inside circel. Data pre-test digunakan untuk mengetahui 

kemampuan awal yang menjadi subjek penelitian. Sedangkan data post-test digunakan untuk 

mengetahui kemampuan akhir dan sebagai acuan apakah kegiatan outside inside circel 

memberikan pengaruh outside inside circel dalam meningkatkan kemampuan konsep bilangan 

anak kelompok B di TK Aisyiayah Parangtambung, sehingga peneliti dapat mengetahui ada 

atau tidak ada pengaruh terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak kelompok B di TK 

Aisyiayah Parangtambung dengan menggunakan permainan outside inside circel. Berdasarkan 
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hasil penelitian mengenai kemampuan konsep bilangan anak sebelum dilakukan permainan 

outside inside circel, di mana nilai terkecil 1 dan nilai terbesar 4 dengan total pernyataan/item 

sebanyak 6, sehingga skor terkecil (nilai terkecil x banyak pertanyaan = 1 x 6) sama dengan 6, 

dan skor terbesar (nilai terbesar x banyak pertanyaan = 4 x 6) sama dengan 24. Disajikan secara 

lengkap pada table hasil pelaksanaan pre-test sebagai berikut: 

Tabel 1. Kemampuan berbahasa ekspresif (pre-test) Sebelum Diberi Perlakuan (Kelompok 

Kontrol) 

No. Interval Frekuensi Kategori Presentase 

1 8 – 9 3 Belum Berkembang (BB) 37,5% 

2 10– 11 3 Mulai Berkembang (MB) 37,5% 

3 12 – 13 0 Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) 

0% 

4 14 – 15 2 Berkembang Sangat Baik (BSB) 25% 

 Jumlah 8  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada tes awal yang diberikan pada 

kelompok kontrol untuk mengetahui kemampuan berbahasa ekspresif, terdapat 3 anak yang 

kemampuan bahasa ekspresifnya masuk dalam kategori belum berkembang (BB) dengan 

presentase 37,5%, kemudian terdapat 3 anak yang kemampuan berbahasa ekspresif dalam 

kategori mulai berkembang (MB) dengan persentase 37,5%. Selanjutnya tidak terdapat anak 

yang kemampuan berbahasa ekspresif masuk dalam kategori berkembang sesuai harapan 

(BSH). Dan terdapat anak 2 yang kemampuan berbahasa ekspresif, berada pada kategori 

berkembang sangat baik (BSB) dengan persentase 25%. 

Tabel 2. Kemampuan Sebelum (Pre-Test) Diberi Perlakuan (Kelompok Eksperimen) 

No. Interval Frekuensi Kategori Presentase 

1 10 – 11 2 Belum Berkembang (BB) 25% 

2 12– 13 4 Mulai Berkembang (MB) 50% 

3 14 – 15 2 Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) 

25% 

4 16 – 17 0 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0% 

 Jumlah 8  100% 
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Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa pada tes awal yang diberikan pada 

kelompok eksperimen untuk mengetahui kemampuan berbahasa ekspresif, terdapat 2 anak yang 

kemampuan bahasa ekspresifnya masuk dalam kategori belum berkembang (BB) dengan 

presentase 25%, kemudian terdapat 4 anak yang kemampuan berbahasa ekspresif dalam 

kategori mulai berkembang (MB) dengan persentase 50%.Selanjutnya terdapat 2 anak yang 

kemampuan berbahasa ekspresif masuk dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH) 

dengan persentase 25%. Dan tidak terdapat anak yang mampu berbahasa ekspresif, pada 

kategori berkembang sangat baik (BSB) dengan persentase 0%. 

Tabel 3. Kemampuan berbahasa ekspresif (Post-Test) setelah Diberi Perlakuan (Kelompok 

Kontrol) 

No. Interval Frekuensi Kategori Presentase 

1 8 – 9 3 Belum Berkembang (BB)  37,5% 

2 10– 11 0 Mulai Berkembang (MB)  0% 

3 12 – 13 2 Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  25% 

4  14 – 15 3  Berkembang Sangat Baik (BSB) 37,5% 

 Jumlah 8  100% 

 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada tes awal yang diberikan pada 

kelompok kontrol untuk mengetahui kemampuan berbahasa ekspresif, terdapat 3 anak yang 

kemampuan bahasa ekspresifnya masuk dalam kategori belum berkembang (BB) dengan 

presentase 37,5%, kemudian tidak terdapat anak yang kemampuan berbahasa ekspresif dalam 

kategori mulai berkembang (MB) dengan persentase 0% , selanjutnya terdapat anak yang 

kemampuan berbahasa ekspresif masuk dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH) 

dengan presentase 25% , dan terdapat anak 3 yang kemampuan berbahasa ekspresif ,berada 

pada kategori berkembang sangat baik (BSB) dengan persentase 37,5%. 

Tabel 4. Kemampuan berbahasa ekspresif (Posy-Test) setelah Diberi Perlakuan (Kelompok 

Eksperimen) 

No. Interval Frekuensi Kategori Presentase 

1 19 – 20 4 Belum Berkembang (BB) 50% 

2 21– 22 1 Mulai Berkembang (MB) 12,5% 

3 23 – 24 3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 37,5% 

4 25 – 26 0 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0% 

 Jumlah 8  100% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada tes awal yang diberikan pada 

kelompok kontrol untuk mengetahui kemampuan berbahasa ekspresif, terdapat 4 anak yang 

kemampuan bahasa ekspresifnya masuk dalam kategori belum berkembang (BB) dengan 

presentase 50%,. Kemudian terdapat 1 anak yang kemampuan berbahasa ekspresif dalam 

kategori mulai berkembang (MB) dengan persentase 12,5% . selanjutnya terdapat 3 anak yang 

kemampuan berbahasa ekspresif dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dengan 

presentase 37,5%, Dan tidak terdapat anak yang mampu berbahasa ekspresif ,berada pada 

kategori berkembang sangat baik (BSB) dengan persentase 0%. 

Tabel 5. Data Analisis Pretest Dan Post Test Perkembangan Bahasa Ekspresif Pada 

Kelompok Eksperimen 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pretest eksperimen 8 10 15 12,38 1,768 

post test eksperimen 8 19 24 21,38 2,134 

Valid N (listwise) 8 
    

 

Pada tabel 5 diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan 

yaitu sebesar 12,38 sedangkan setelah diberi perlakuan nilai rata-ratanya menjadi sebesar 21,38 

Dengan demikian telah terjadi peningkatan rata-rata pada kelompok eksperimen yaitu sebesar 

9 Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan permainan outside inside circle memberikan 

pengaruh pada kemampuan bahasa ekspresif pada kelompok eksperimen. Sedangkan rata-rata 

kemampuan bahasa ekspresif pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

menggunakan lembar kerja anak dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini. 

Tabel 6. Data Analisis Pretest Dan Post Test Perkembangan Bahasa Ekspresif   Pada Kelompok 

Kontrol 

  

N 

Minimu m Maximu m  

Mean 
Std. 

Deviation 

pretest kontrol 8 8 14 10,63 2,504 

post test 

kontrol 
8 8 16 11,88 3,563 

Valid N 

(listwise) 8 
    

 

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai rata-rata kelompok kontrol sebelum diberi perlakuan 

yaitu sebesar 10,63 sedangkan setelah diberi perlakuan nilai rata ratanya menjadi sebesar 
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11,88 Dengan demikian telah terjadi peningkatan ratarata pada kelompok kontrol yaitu sebesar 

1,25 Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan menggunakan lembar kerja anak memberikan 

pengaruh pada kemampuan bahasa ekspresif kelompok kontrol. Berdasarkan tabel di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen mengalami kenaikan rata-rata yang tinggi, 

sedangkan pada kelompok kontrol hanya mengalami kenaikan rata-rata yang kecil. Sehingga 

dapat dikatakan tidak ada perbedaan nilai sebelum dan setelah diberikan perlakuan. 

Tabel 7. Hasil Uji Wilcoxon Perkembangan Bahasa Ekspresif Kelompok Bahasa Kelompok 

Eksperimen 

Test Statisticsa 

 post test 

eksperimen - 

pretest 

eksperimen 

Z -2,558b 

Asymp. Sig. (2- 

tailed) 
,011 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
 

Pada tabel 7 hasil uji Wilcoxon kemampuan konsep bilangan anak untuk kelompok 

eksperimen menunjukkan bahwa sebesar -2,558 dan nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,011 < 0,05, 

jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan bahasa ekspresif anak pada 

kelompok eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Selanjutnya uji Wilcoxon pada 

kelompok kontrol digunakan untuk melihat pengaruh dari perlakuan yang diberikan yaitu 

kegiatan menggunakan lembar kerja anak dengan membandingkan dan melihat perbedaan 

antara data pre-test dan pos-test. Berikut hasil uji Wilcoxon kemampuan bahasa ekspresif anak 

pada kelompok kontrol. 

Tabel 8. Hasil Uji Wilcoxon Perkembangan Bahasa Ekspresif Kelompok Bahasa 

Kelompok kontrol 

Test Statisticsa 

 post test 

kontrol - 

pretest 

kontrol 

Z -2,041b 

Asymp. Sig. (2- 

tailed) 
,041 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Pada tabel 8 hasil uji Wilcoxon kemampuan konsep Bilangan anak untuk kelompok 

kontrol menunjukkan sebesar -2,041 dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,41 > 0.05, jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan konsep bilangan anak pada kelompok 

kontrol sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Melalui uji Wilcoxon yang telah dilakukan 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang 

diberikan untuk kelompok eksperimen berpengaruh terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak 

Sehingga kegiatan permainan outside inside circle memberikan dampak atau pengaruh positif 

dan efektif terhadap peningkatan kemampuan bahasa ekspresif pada anak usia 5-6 tahun. 

 

Pembahasan 

Subjek yang terelihat pada penelitian ini pada awalnya kurang dalam perkembangan 

bahasa ekspresif. Menurut laranjo dan barnier (2013) bahasa ekspresif mengacu pada 

kemampuan anak untuk mengekspresikan dirinya berdasarkan pengamatannya, emosi atau 

perasaan. Kemampuan bahas ekspresif anak usia 5-6 tahun termasuk dalama perkembangan 

kongdinatori dimana anak sudah mampu berbicara secara teratur dan terstruktur, pembicaraan 

dapat dipahami oleh seseorang lain yang anak sanggup merspon baik positif maupun negatif 

atas pembicaraan lawan bicaranya. Sejalan dengan pernyataan Eliza (2021) kemampuan 

berbahasa ekspresif perlu di berikan sedini mungkin pada anak dengan cara yang tepat dan 

sesuai dengan tahap perkembangan anak dan karakteristiknya yaitu bermain sambil belajar. 

Seperti halnya dengan permainan outside inside circle karena permainan ini melatih anak untuk 

berbicara secara teratur, menerima dan memberikan informasih dengan baik dan dapat dipahami 

anak, selain itu dengan adanya permainan ini, pembelajaran mudah dipahami oleh anak karena 

terkesan tidak membosankan.Olehnya itu digunakan kegiatan permainan outside inside circle 

dan terbukti mengalami perkembangan disetiap pertemuan. 

Pernyataan tersebut diperkuat dari hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test dimana terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan bahasa ekspresif yang mengikuti pembelajaran 

dengan kegiatan permainan outside inside circel dan pembelajaran menggunakan lembar kerja 

anak. Dalam hal ini, rata-rata hasil skor kemampuan bahasa ekspresif anak pada kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil skor kemampuan bahasa eksprsif pada 

kelompok kontrol. Dengan adanya perbedaan tersebut, maka dapat dilihat bahwa permainan 

outside inside circel memberikan sumbangsih pada peningkatan kemampuan bahasa ekspresif 

pada anak.Oleh karena itu kegiatan permainan tersebut, menjadi alternatif dari banyak media 

efektif dan menyenangkan didalam proses penyelenggaraan/pelaksanaan pembelajaran anak 
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usia dini. Perbedaan peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol disebabkan karena kegiatan permaiana outside inside circle, 

dikemas dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan dan tidak membosankan sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini yaitu bermain sambil belajar. Selain itu, anak pada kelompok 

eksperimen tampak lebih antusias dan bersemangat karena mendapatkan pengalaman baru 

dengan bereksplorasi secara langsung dan mandiri melalui kegian permianan outside dan inside 

circle yang belum pernah diberikan oleh guru disekolah dibandingkan dengan anak pada 

kelompok kontrol yang hanya menggunakan lembar kerja anak. Dengan demikian dapat 

menarik perhatian anak, sehingga anak akan lebih mudah menyerap pembelajaran yang 

diberikan dan tujuan-tujuan pembelajaran dapat tercapai 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh permainan outside 

inside circel kemampuan bahasa ekspresif anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 

Parangtambung dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Gambaran permainan outside inside 

circel terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 

Parangtambung tinjau dari keseluruhan tahapan kegiatan bermain, yaitu mulai menyiapkan alat 

dan media, menjelaskan aturan kegiatan, mencontohkan cara bermain, mengamati proses 

kegiatan. Juga nampak bahwa kegiatan ini dapat melatih meningkatkan kemampuan bahasa 

ekspresif. Hasil pengamatan selama proses kegiatan , terlihat anak didik lebih aktif dan fokus. 

Pelaksanaan permainan outside inside circel membuat anak tidak mudah bosan, lebih tertarik 

dan bersemangat dalam belajar. (2) Gambaran kemampuan bahasa ekspresif anak di sebelum 

diberikan perlakuan berupa kegiatan pada kelompok eksperimen Kategori MB (Mulai 

Berkembang), dan pada kelompok kontrol berada pada Kategori MB (Mulai Berkembang). 

Setelah diberikan perlakuan berupa kegiatan permainan outside inside circel pada kelompok 

eksperimen berada pada Kategori BSB (Berkembang Sangat Baik). Dan pada kelompok kontrol 

berada pada Kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan). (3) Pengaruh permainan outside 

inside circel kemampuan bahasa ekspresif anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 

Parangtambung , dapat dilihat melalui analisis statistik non parametrik meliputi uji beda 

(Wilcoxon Signed Ranks Test). Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian 

ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. Hal ini nampak dari meningkatnya kemampuan bahasa ekspresif anak setelah 
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penerapan kegiatan permainan outside inside circel kelompok B usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 

Parangtambung. 
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